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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi penggantian poultry meat meal (PMM) dengan tepung
daun gamal dan cekuti terhadap ketahanan tubuh kalkun berdasarkan bobot relatif bursa fabrisius,
limfa, timus dan rasio heterofil-limfosit (H/L). Manfaat dari penelitian untuk meminimalisir biaya
pengeluaran bahan pakan hewani yang mahal dengan sumber protein nabati yang tersedia lokal.
Ternak yang digunakan adalah kalkun sebanyak 100 ekor unsex umur 2,5 bulan dan ransum
mengandung tepung daun gamal serta cekuti. Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 5 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan penelitian terdiri dari T0 (ransum kontrol
dengan PMM sebagai sumber protein hewani), T1 (ransum dengan 5% tepung daun gamal sebagai
pengganti PMM), T2 (ransum dengan 10% tepung daun gamal, tanpa PMM), T3 (ransum dengan
5% tepung daun cekuti sebagai pengganti PMM), dan T4 (ransum dengan 10% tepung daun cekuti,
tanpa PMM). Pengelompokan berdasarkan bobot badan yaitu K1 (bobot 300 – 375 g), K2 (376 –
450 g), K3 (451 – 525 g), dan K4 (526 – 600 g). Data diolah menggunakan analysis of variancedan
uji lanjut dengan Duncan multiple range test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
substitusi tepung daun gamal dan cekuti terhadap PMM tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
bobot relatif timus dan bursa fabrisius, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif
limfa dan rasio H/L. Simpulan dari penelitian bahwa tepung daun gamal dan cekuti pada level 5%
sebagai pengganti PMM menunjukkan ketahanan tubuh lebih baik dilihat dari penurunan rasio H/L
dan bobot relatif limfa dengan bobot bursa fabrisius sama dengan kontrol.
Kata kunci: kalkun, gamal, cekuti, organ limfoid, rasio heterofil-limfosit
Pendahuluan
Usaha perunggasan di Indonesia sudah berkembang pesat, yang ditandai dengan banyaknya
peternakan ayam ras dari skala kecil sampai besar yang bersifat komersial. Ditengah
berkembangnya peternakan unggas ras tidak menutup kemungkinan dapat diusahakan juga jenis
unggas lokal sebagai upaya diversifikasi peternakan unggas. Jenis unggas lokal yang sangat
mungkin dapat diusahakan sebagai penghasil daging, satu diantaranya adalah kalkun. Harga daging
unggas secara umum lebih murah dibandingkan produk ternak ruminansia, seperti daging sapi dan
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domba. Nilai nutrisi daging kalkun tidak kalah baik dibandingkan dengan daging ayam atau unggas
lainnya yang sudah umum dikonsumsi sebagai sumber protein hewani. Kalkun, diantara ternak
unggas, dikenal sebagai raja penghasil daging dengan kandungan protein tinggi (king of meat
producer with high protein content). Penelitian yang dilakukan oleh Amirkhanov et al., (2017 )di
Kazakhstan Timur menunjukkan bahwa kandungan protein daging kalkun putih lebih tinggi
(21,6%) dengan lemak lebih rendah (11,7%) dibandingkan daging merah yang menngandung
protein lebih rendah (19,2%) tetapi lemak lebih tinggi 21,0%). Namun, protein daging kalkun yang
dipelihara di Indonesia dapat mencapai 34,3% dengan kandungan lemak 7,5%, dan energi 2024,12
kkal/kg (Prayitno et al., 2016).Perbedaan nilai gizi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya iklim lingkungan pemeliharaan, jenis kalkun, kualitas ransum yang ditentukan oleh
jenis bahan pakan.
Aspek kualitas daging kalkun mempunyai keunggulan, tetapi perkembangan populasi
kalkun di Indonesia belum menunjukkan kemajuan, tidak seperti halnya di Eropa atau Amerika.
Kalkun di Indonesia merupakan jenis unggas yang jumlahnya relatif sedikit dan tercatat pada tahun
2002 sampai2006hanya mencapai 2.000 ekor (Prayitno et al., 2016). Upaya untuk meningkatkan
keberadaan kalkun yang meliputi populasi dan manfaat sebagai penghasil protein hewani perlu
dilakukan. Sisi lemah pemeliharaan kalkun pada umumnya adalah dengan sistem umbaran dan
peternak kurang memperhatikan kualitas ransum atau kandungan nutrisi, terutama protein (Rizky et
al., 2017). Kalkun pedaging pada umur yang sama (umur 6 minggu) membutuhkan protein lebih
tinggi (26%) dibanding ayam broiler hanya 20%(Firman, 1997). Ransum agar memenuhi kebutuhan
protein tinggi, biasanya disusun menggunakan bahan sumber protein yang tinggi pula. Harga bahan
pakan sumber protein mahal karena sebagian masih impor. Upaya alternatif yang dapat dilakukan
untuk mengurangi penggunaan bahan pakan sumber protein hewani yaitu dengan memanfaatkan
sumber protein berasal dari hijauan yang tersedia lokal atau daerah setempat. Hijauan yang
mempunyai potensi dapat dimanfaatkan oleh kalkun antara lain gamal dan cekuti.
Gamal (Gliricidia sepium) sebagai tumbuhan tahunan yang memiliki kandungan protein
sebesar 25,11%, lemak 4,81%, serat kasar 41,83%, BETN 18,88%, Ca 2,23% dan P sebesar 0,23%
(Novianty, 2014) juga mengandung zat aktif yang disebut flavonoid. Demikian pula cekuti
(Galinsoga parviflora) atau pada daerah Salatiga disebut clekuti, daerah Ambarawa disebut
howang hawung merupakan tanaman perdu yang tumbuh cepat dan dianggap sebagai gulma dengan
kandungan protein 26,09% dan memiliki kandungan flavonoid yang lebih rendah dari gamal.
Flavonoid berperan sebagai antioksidan yang dapat menangkal cekaman sehingga diharapkan dapat
meningkatkan ketahanan tubuh kalkun.
Sistem ketahanan tubuh yang sering melibatkan fungsi organ limfoid berperan sebagai pusat
produksi sel fagositik. Organ limfoid terdiri dari timus, limfa dan bursa fabrisius. Bursa fabrisius
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berfungsi sebagai tempat pendewasaan sel-sel dari sistem pembentuk antibodi pada unggas yang
mampu menghancurkan antigen yang masuk kedalam tubuh. Limfa mempunyai fungsi untuk
menyaring darah, membuang partikel antigen yang sudah tua (Ardeamanta et al., 2014). Timus
menghasilkan sel T yang berfungsi sebagai kekebalan perantara sel atau bersifat seluler yang hanya
bekerja lokal disekitar sel yang terserang cekaman.
Ketahanan tubuh sebagai respon terhadap cekaman yang dapat diketahui dari komponen
darah, khususnya pada rasio heterofil dan limfosit. Heterofil sebagai indikator dari kemampuan
mendeteksi patogen serta merupakan komponen sebagai sistem ketahanan tubuh. Limfosit
merupakan unsur penting dalam sistem kekebalan tubuh, yang berfungsi merespon antigen dengan
membentuk antibodi, respon tersebut dalam bentuk rasio heterofil dan limfosit. Semakin tinggi
angka rasio maka semakin tinggi pula tingkat cekaman sebagai bentuk stres pada unggas (Kusnadi,
2008).  Nilai rasio heterofil-limfosit pada unggas sebesar 0,2 adalah rendah, 0,5 temasuk normal,
dan 0,8 tergolong tinggi sebagai indikator adaptasi terhadap lingkungan (Kristianto et al., 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi penggantian sumber protein hewani konvensional
dengan tepung daun gamal dan/atau cekuti sebagai sumber protein nabati terhadap ketahanan tubuh
berdasarkan perkembangan organ limfoid dan rasioH/L pada kalkun. Penggantian bahan pakan
sumber protein hewani komersial dengan tepung daun gamal dan/atau cekuti tidak mengganggu




Penelitian tentang penggunaan sumber protein nabati dari tepung daun gamal dan/atau
cekuti sebagai pengganti protein hewani terhadap bobot relatif organ limfoid dan rasio H/L pada
kalkun dilaksanakan  pada September sampai November 2018 di Salatiga. Analisis proksimat bahan
pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian
Universitas Diponegoro, Semarang, sedangkan analisis heterofil dan limfosit di Laboratorium
Kesehatan Hewan Kota Semarang.
Ternak, Ransum dan Peralatan
Penelitian menggunakan 100 ekor kalkun (unsex) umur 2,5 bulan yang dipelihara pada
kandang baterai dengan 5 ekor setiap unit. Kalkun dipelihara selama 2 bulan dengan diberi ransum
dan air minum ad libitum pada pagi dan sore hari. Ransum penelitian tersusun dari jagung giling,
bekatul, poultry meat meal (PMM), bungkil kedelai, premix, serta gamal dan cekuti sebagai
pengganti PMM (Tabel 1). Peralatan yang digunakan untuk pengambilan darah antara lain spuit
ukuran 3 ml, vacuum tube berisi anti koagulan ethylene diamine tetra acid (EDTA).
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Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian
Bahan Ransum PerlakuanT0 T1 T2 T3 T4
---------------------------------------- (%) ---------------------------------------
Jagung giling 60 63 58 25 60
Bekatul 15 10 7 25 11
Bungkil kedelai 10 14 20 11,5 14
Poultry Meat Meal 10 5 0 5 0
Premix 5 3 5 3,5 5
Gamal 0 5 10 0 0
Cekuti 0 0 0 5 10
TOTAL 100 100 100 100 100
Kandungan nutrien*(%)
Protein kasar 15,30 15,06 15,25 15,36 15,35
Serat kasar 7,93 6,86 5,72 10,13 9,96
Lemak kasar 3,68 8,08 8,81 7,88 6,13
Kalsium 1,3 0,89 0,87 0,87 0,82
Phospor 0,75 0,56 0,42 0,62 0,48
Energi metabolis**
(kkal/kg) 3083,16 3018,60 3053,07 3095,59 3070,72
Keterangan : *Berdasarkan hasil analisis proksimat setiap bahan penyusun ransum di Laboratorium
Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
**Perhitungan dengan rumus Balton (1967) yang dikutip oleh Siswohardjono
(1982).
Paramater, Rancangan Percobaan, dan Analisis Statistik
Sampel darah diambil dari pembuluh darah vena brachialis dibawah sayap menggunakan
spuit berukuran 3 ml selanjutnya dimasukkan ke dalam vacuum tube berisi antikoagulan EDTA
yang sudah diberi label perlakuan untuk analisis heterofil dan limfosit. Vacuum tube yang berisi
sampel darah disimpan sementara waktu dalam cooling box sebelum dikirim ke laboratorium untuk
proses analisis. Parameter yang diukur adalah bobot relatif organ limfoid danrasio H/L. Nilai rasio
H/L diperoleh berdasarkan hasil uji hematologi dari 1 ml sampel darah kemudian dihitung
perbandingan heterofil dan limfosit (Ilyanti, 2015). Demikian pula bobot relatif organ limfoid
(bursa fabrisius, limfa dan timus) diukur terhadap bobot karkas.
Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 5 perlakuan, dan setiap
perlakuan dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan bobot badan sebagai berikut:
Kelompok 1: bobot 300 – 375 g
Kelompok 2: bobot 376 – 450 g
Kelompok 3: bobot 451 – 525 g
Kelompok 4: bobot 526 – 600 g
Ransum perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut:
T0 = ransum tanpa tepung daun gamal sebagai kontrol
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T1 = ransum dengan 5% tepung daun gamal sebagai pengganti PMM
T2 = ransum dengan 10% tepung daun gamal, tanpa PMM.
T3 = ransum dengan 5% tepung daun cekuti sebagai pengganti PMM
T4 = ransum dengan 10% tepung daun cekuti, tanpa PMM
Data diolah menggunakan program statistika IBM SPSS versi 20 dengan dasar analisis
ragam pada taraf signifikansi 5%, apabila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji wilayah ganda Ducan (Mas, 2009).
Hasil dan Pembahasan
Pemberian daun gamal dan/atau cekuti sebagai pengganti PPM berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap bobot limfa dan rasio H/L, tetapi tidak nyata terhadap bobot timus dan bursa (Tabel 2).
Pengaruh daun cekuti pada kedua level, 5% (T3) dan 10% (T4), masing-masing menggantikan 50
dan 100% PMM, lebih nyata dibandingkan daun gamal dalam menurunkan bobot limfa. Bobot
limfa pada perlakuan T0, T3 dan T4 sama dan nyata lebih rendah dari T1 dan T2 yang menunjukan
nilai lebih tinggi. Namun, pemberian daun cekuti sebanyak 5% (T3) menghasilkan bobot bursa
paling rendah, sebaliknya pada level 10% (T4) meningkatkan rasio H/L dengan nilai tertinggi
(Tabel 2).
Tabel 2. Rata-rata persentase bobot relatif organ limfoid dan H/L rasio
Parameter T0 T1 T2 T3 T4 P
value
Bursa (%) 0,079±0,014 0,086±0,007 0,097±0,007 0,076±0,013 0,077±0,017 0,22
Timus (%) 0,034±0,015 0,034±0,007 0,047±0,020 0,040±0,011 0,050±0,003 0,24
Limfa (%) 0,073±0,013b 0,104±0,011a 0,112±0,042a 0,073±0,015b 0,070±0,009b 0,026
rasio H/L 0,167±0.009b 0,172±0,007b 0,174±0,010b 0,146±0,012c 0,201±0,019a 0,001
a-cSuperskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
Semua perlakuan, baik pemberian daun gamal maupun cekuti, tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif bursa dan timus. Hal tersebut menandakan bahwa nutrisi
yang diberikan, baik pada pemberian daun gamal dan/atau cekuti pada taraf 5% dan 10% sebagai
substitusi PMM dapat mempertahankan kinerja bursa dan timus meskipun kedua jenis daun
mengandung zat anti nutrisi saponin dan tanin (Tabel 2). Fasina et al. (2006) menyatakan bahwa
bobot relatif bursa dan timus masing-masing berkisar antara 0,12-0,21% dan 0,11-0,14% dari bobot
badan. Rata-rata bobot relatif timus T2 dan T4 lebih besar dibandingkan dengan T1 dan T3, hal
tersebut menandakan bahwa pada perlakuan dengan taraf 10% gamal dan/atau cekuti (Tabel 2)
kalkun mampu menjaga ketahanan tubuh dengan baik. Bobot bursa dan timus tidak berbeda nyata
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) D. 119
P-ISSN: 2620-8512
pada semua perlakuan, artinya kandungan zat aktif dan anti nutrisi pada daun gamal dan cekuti
tidak berefek negatif karena tidak langsung mempengaruhi kinerja kedua organ tersebut. Konsumsi
flavonoid pada T1 sebesar 0,19 , T2 sebanyak 0,32 , T3 sekitar 0,14 dan T4 sebesar 0,15 g, semakin
banyak zat flavonoid yang dikonsumsi maka semakin baik pula ketahanan tubuh karena antioksidan
dapat menangkal cekaman. Kondisi pada penelitian ini ditunjang oleh penelitian Gazali (2014) yang
menunjukkan bahwa daun gamal mengandung flavonoid sebesar 1- 3,5% dan total phenol 3 – 5 %
berdasarkan berat kering. Demikian pula tanaman cekuti (G. Parviflora) mengandung flavonoid
sebagai atioksidan aktif yang mampu menangkal radikal bebas (Kiss, 2011). Perubahan bobot bursa
dan timus merupakan indikasi yang sama yaitu bila bobot semakin besar dapat diasumsikan bahwa
ternak mengalami cekaman ringan. Azizi et al. (2017) menyatakan bahwa timus dapat kontak
langsung dengan patogen sehinggacepatmengalami atropi sebagai reaksi stress yang menyebabkan
ukurannya semakin kecil.
Berbeda halnya dengan bobot relatif limfa nyata meningkat dengan pemberian daun gamal
pada level 5% (pengganti 50% PMM) dan 10% (pengganti 100% PMM), sebaliknya perlakuan T3
daun cekuti 5% (pengganti 50% PMM) dan 10% (pengganti 100% PMM) menunjukkan penurunan
(Tabel 2). Fasina et al. (2006) menyatakan bahwa bobot relatif limfa pada kalkun berkisar antara
0,08-1,15%. Bobot relatif limfa pada T4 paling rendah, memberikan arti bahwa cekaman yang
dialami kalkun tinggi sehingga bobotnya menurun. Ardeamanta (2014) menyatakan bahwa limfa
sebagai organ limfoid sekunder berukuran kecil apabila ada efek cekaman seperti suhu lingkungan
yang panas dalam jangka waktu lama. Namun, pada penelitian ini bukan cekaman panas tetapi
cekaman dari anti nutrisi saponin dan HCN terutama pada T3 dan T4 yang menggunakan daun
cekuti, masing-masing 2,15 g dan 2,37 g Selain anti nutrisi, pembentukan sistem ketahanan tubuh
dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pada ransum, khususnya protein dan/atau asam amino.
Ketersediaan protein dan/atau asam amino terkait dengan adanya tanin pada daun gama dan cekuti,
senyawa yang menghambat penyerapan protein. Kondisi ini ditunjang oleh data konsumsi tanin
yaitu pada T1 sebanyak 0,08 , T2 sebesar 0,13 , T3 sebanyak 0,02  dan T4 sebesar 0,22 g.
Konsumsi tanin pada perlakuan menggunakan daun cekuti lebih rendah dari gamal, artinya
ketersediaan protein lebih tinggi pada T3 dan T4. Sugoro dan Yunianto (2006) melaporkan bahwa
kandungan tanin dalam bahan pakan dapat mempengarungi pencernaan protein ransum oleh enzim
protease.
Fenomena pengaruh pemberian daun gamal dan cekuti sebagai pengganti PMM terhadap
rasio H/L sedikit berbeda dengan ketiga organ limfoid yang sudah dijelaskan sebelumnya (Tabel 2).
Respon ketahanan tubuh dilihat dari rasio H/L akibat pemberian cekuti 10% menunjukkan efek anti
nutrisi yang lebih tajam. Perlakuan T4 dengan pemberian 10% cekuti sebagai substitusi PMM
memiliki nilai rasio H/L paling tinggi dikarenakan konsumsi HCN dan saponin masing-masing 2,37
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g dan 2,34 g. Anti nutrisi yang bersifat racun berasal dari bahan pakan mengalami proses
detoksifikasi dalam hati, semakin tinggi anti nutrisi maka semakin tinggi pula kerja hati. Candra
(2013) menyatakan bahwa indikasi dari aktivitas hati dapat dilihat dari banyaknya kandungan
SGPT dalam darah, semakin tinggi SGPT maka semakin keras kerja hati. Peranan hati sebagai
“dapur” mahluk hidup, termasuk ternak, merupakan organ “pengolah” metabolisme protein yang
berasal dari darah. Apabila kerja hati terganggu maka asupan protein untuk pembentukan antibodi
yang menghasilkan limfosit juga terganggu dan dapat berdampak pada rasio H/L. Fenomena paling
nyata pada penelitian ini terjadi pada pada T4 yang menunjukkan rasio H/L paling tinggi.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ransum dengan penggunaan tepung
daun gamal dan cekuti pada level 5% sebagai pengganti poultry meat meal (PMM) menghasilkan
ketahanan tubuh yang baik dilihat dari penurunan rasio heterofil-limfosit tanpa mengganggu kinerja
organ limfoid.
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